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BAB  
1 

 

 

A. Pendahuluan 

,VWLODK� ´0DQDMHPHQ� 3HQGLGLNDQ� ,VODPµ� WHQWX� VDMD� WLGDN�

GDSDW� GLSLVDKNDQ� GHQJDQ� LVWLODK� ´0DQDMHPHQ� SHQGLGLNDQµ��

NDUHQD� XUDLDQ� GDODP� EHUEDJDL� UHIHUHQVL� WHQWDQJ� ´0DQDMHPHQ�

SHQGLGLNDQ� ,VODPµ� VHODOX� PHQJDFX� SDGD� SHPEDKDVDQ�

administrasi pendidikan secara umum. Oleh karena itu, sulit 

menggambarkan rincian administrasi pendidikan Islam tanpa 

mengacu pada pandangan umum administrasi pendidikan.  

Tentunya jika berbicara tentang ruang lingkup 

Manajemen pendidikan Islam secara umum tidak jauh berbeda 

dengan ruang lingkup Manajemen pendidikan pada umumnya. 

Ruang lingkup ini dapat diartikan sebagai batasan objek, yaitu 

subjek atau pekerjaan kepala lembaga pendidikan Islam dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan. 

Penting untuk mengetahui ruang lingkup manajemen 

pendidikan Islam agar pemahamannya menjadi lebih 

komprehensif dan menjadi sumber pengetahuan masa depan 

bagi manajemen lembaga pendidikan Islam. Berikut ini penulis 

uraikan lingkup tematik kegiatan manajemen pendidikan Islam. 

Manajemen pendidikan pada hakekatnya adalah alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan, yang dilakukan melalui 

pengaturan seluruh bidang pendidikan yang biasanya dikaitkan 

dengan manajemen pendidikan. Oleh karena itu, terdapat 

beberapa bidang manajemen. khususnya manajemen 

pendidikan Islam. (Hambali, 2020, 38) 

RUANG LINGKUP 
MANAJEMEN 

PENDIDIKAN ISLAM 
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sehingga tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan dapat 

terwujud. Aspek fokus manajemen Pendidikan ini, umumnya, 

termasuk dalam lingkup manajemen Pendidikan. Oleh karena 

itu, terdapat beberapa lingkup manajemen, terutama 

manajemen Pendidikan Islam. Lingkup manajemen Pendidikan 

Islam pada umumnya mencakup:  

1. Manajemen kurikulum 

2. Manajemen peserta didik 

3. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 

4. Manajemen keuangan 

5. Manajemen sarana dan prasarana 

6. Manajemen perkantoran  

7. Manajemen hubungan masyarakat 
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BAB  
2 

 

A. Pendahuluan  

Di era kehidupan yang modern seperti saat ini, yang di 

haruskan dalam diri kita adalah kemampuan untuk mengatur 

segala bentuk aktivitas dengan secara sistematis. Di dalam 

melakukan suatu proses kerja, seseorang harus memiliki ilmu 

pengetahuan, keterampilan, kreatifitas dan keahlian untuk 

menjalankan suatu pekerjaan tersebut agar dapat diterima pada 

posisi tersebut. Manajemen dapat di artikan sebagai suatu proses 

operasional yang memiliki tujuan untuk mencapai tujuan 

bekerja sama dengan orang lain dan sumber daya organisasi 

lainnya. Manajemen sebagai suatu proses tertentu yang di 

dalamnya terdiri dari rencana, pengorganisasian dan 

pengarahan kepada manusia atau sumber daya lain, semua itu 

bertujuan untuk memastikan dan demi tercapainya tujuan 

organisasi. Fungsi manajemen merupakan unsur dasar dari 

setiap rangkaian kegiatan yang menjadi acuan di dalam proses 

manajemen dan berfungsi sebagai orientasi untuk para manajer 

dalam proses melaksanakan langkah demi langkah agar 

tercapainya tujuan itu. 

Dalam sejarah perkembangan, ini sejalan dengan sejarah 

perkembangan manusia. Artinya suda ada masa kepemimpinan 

semenjak manusia ada di bumi ini, seiring dengan 

perkembangan zaman, manusia harus mencukupi 

kebutuhannya. Pada zaman dahulu atau bisa di sebut sebagai 

zaman batu, manusia menggunakan keterampilan dan 

keahliannya dalam membuat alat alat dari batu agar mencapai 

tujuan hidupnya. Manajemen kemudian mengamati 

SUMBER-SUMBER 
NILAI MANAJEMEN 
PENDIDIKAN ISLAM 
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Pendidikan yang dikembangkan dan diajarkan dalam 

agama Islam memiliki dasar ilmu tauhid, yang mengarah pada 

kesatuan antara Tuhan, manusia (masyarakat), dan alam 

semesta. Pengetahuan tentang tauhid dan manusia akan 

membentuk sikap yang bijaksana, kerjasama, demokrasi 

egaliter, dan penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, 

sambil menentang anarkisme dan kesewenang-wenangan. 

Pengetahuan tentang alam akan mengembangkan semangat dan 

sikap ilmiah, menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta kesadaran untuk melestarikannya. Alam bukan hanya 

objek yang dieksploitasi oleh manusia, tetapi juga mitra dan 

teman yang ikut menentukan kehidupan. Pengetahuan 

berdasarkan tauhid tersebut diharapkan dapat membentuk 

kebudayaan yang bermutu (amal shalih). Pendidikan Islami juga 

berperan dalam membentuk kader-kader khalifah yang 

bertujuan membangun dunia yang adil, makmur, dinamis, 

harmonis, dan lestari sesuai dengan kehendak Allah SWT. Oleh 

karena itu, pendidikan Islami diharapkan menjadi pendidikan 

yang ideal, karena memiliki wawasan yang komprehensif dan 

multidimensional terhadap kehidupan. Pendekatan pendidikan 

Islami tidak hanya berorientasi pada kemakmuran dunia 

semata, tetapi juga mengajarkan bahwa dunia adalah ladang, 

jembatan, dan ujian untuk mencapai kehidupan yang lebih baik 

di akhirat. 
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A. Sejarah Manajemen Pendidikan 

Perkembangan dunia pendidikan selalu penuh dengan 

inovasi, sebagaimana dalam UU No. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses 

belajar sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

mewujudkan potensi dirinya berupa kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri. . , kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia dan aktif mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkannya. , masyarakat, bangsa dan negara.  

Menanggapi tantangan tersebut, upaya dilakukan untuk 

merekonstruksi masyarakat sebagai sarana pendidikan. Karena 

manusia pada hakekatnya memiliki potensi fundamental, baik 

fisik, psikis, moral, sosial maupun keagamaan, yang harus 

dikembangkan agar berfungsi bagi kehidupan manusia di masa 

yang akan datang. Menurut Hamid (1996), perwujudan potensi 

tersebut dapat diwujudkan melalui usaha yang terarah dan 

sadar menuju pertumbuhan dan perkembangan yang optimal 

melalui pendidikan Islam. Lembaga pendidikan, khususnya 

lembaga pendidikan Islam, harus berperan aktif dalam 

mengembangkan potensi tersebut. Namun, sistem pendidikan 

Islam di Indonesia saat ini masih dipertanyakan status dan 

kompetensi lulusannya, karena tidak dapat bersaing dengan 

kualitas lulusan dari lembaga lain.  

memperhatikan masalah pendidikan. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan Islam harus diperbaiki. Salah satu 

pembenahan yang harus dilakukan adalah penyelenggaraan 

pendidikan Islam.  
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menurut Tim Dosen (2006) adalah hasil perpaduan antara 

makna kepemimpinan, pendidikan dan Islam, yaitu proses 

pengembangan interaksi sosial masyarakat dalam suatu 

organisasi yang berorientasi pada ajaran Islam. untuk mencapai 

tujuan. 

 

C. Rangkuman Materi 

        Mata kulLDK� ´0DQDMHPHQ� 3HQGLGLNDQ� ,VODPµ� �03,��

\DQJ�VHPXOD�EHUQDPD�´3HQGLGLNDQ�,VODPµ��.,��LQL�UHVPL�GLEXND�

pada tahun 1998. Pembukaan mata kuliah ini didasari oleh 

kesadaran berbagai pihak baik pemangku kepentingan, 

masyarakat maupun tuntutan. perkembangan lembaga 

pendidikan dan realitas lapangan, yang menunjukkan kualitas 

kepemimpinan di beberapa lembaga pendidikan Islam, 

khususnya madrasah. , masih perlu perbaikan. Nama Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (KI) diubah menjadi Program 

Studi Manajemen Pendidikan (MP) dengan Surat Keputusan 

Menteri Agama Nomor 36 Tahun 2009 yang semula hanya 

program studi kemudian dikembangkan menjadi ilmu. Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Perkembangan lain dalam 

bidang manajemen pendidikan terjadi di Indonesia pada awal 

tahun 1990-an, ketika banyak perguruan tinggi membuka 

SURJUDP� PDQDMHPHQ� SHQGLGLNDQ� \DQJ� ´PHQJRUHNVLµ� QDPD�

program manajemen pendidikan (Supriadi, 2018). Kemudian, 

pada awal tahun 2010, program sarjana Manajemen Pendidikan 

Islam muncul di Indonesia ketika sejumlah besar perguruan 

tinggi agama Islam membuka program sarjana Manajemen 

3HQGLGLNDQ�,VODP��03,���\DQJ�´PHQJJDQWLNDQµ�QDPD�SURJUDP�

Sarjana Pendidikan Islam. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan dalam pengertian umum meliputi segala 

usaha dan perbuatan manusia pada generasi sebelumnya yang 

bertujuan untuk mentransfer pengalaman, pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuannya kepada generasi muda agar 

dapat melaksanakan fungsi kehidupan yang sebaik-baiknya 

secara selaras. Karena antara pendidikan dan fitrah manusia 

tidak dapat dipisahkan. Pendidikan selalu hadir dalam setiap 

kelompok manusia, setiap keluarga, masyarakat dan negara. 

Apakah mereka maju secara budaya atau masih hanya karena 

pendidikan adalah upaya untuk mewarisi pengalaman, 

kebijaksanaan, keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang 

dimiliki orang. 

Administrasi dan manajemen pendidikan, salah satu mata 

kuliah komponen Fakultas Tarbiyah, merupakan bagian integral 

dari kerangka ilmu yang harus dikuasai oleh mahasiswa, karena 

bagaimanapun seorang calon pendidik sedikit banyak harus 

memenuhi persyaratan manajemen dan pengajaran. masalah 

manajemen seperti manajemen kelas dan manajemen yang 

berkaitan dengan dokumen dan catatan. Penelitian tentang 

manajemen pendidikan harus terlebih dahulu diawali dengan 

pemahaman yang benar tentang pengertian manajemen 

terpadu, tepatnya yang pada dasarnya disebut manajemen 

pendidikan adalah penerapan manajemen terpadu dalam 

manajemen pendidikan. Demikian juga untuk memahami 

manajemen pendidikan Islam terlebih dahulu harus memahami 

manajemen secara umum. Manajemen pendidikan Islam lebih 
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pengembangannya juga diperhitungkan dalam penjabaran 

strategi. 
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A. Pendahuluan 

 Seni mengelola lembaga pendidikan Islam adalah praktik 

yang berfokus pada manajemen lembaga pendidikan yang 

efektif dan efisien berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

Pendekatan ini mencakup penggunaan nilai-nilai Islam dalam 

rancangan program pendidikan, manajemen sumber daya 

manusia, manajemen keuangan, dan membangun lingkungan 

pendidikan yang kondusif. Pentingnya seni mengarahkan 

lembaga pendidikan Islam terlihat dalam tujuan pendidikan 

Islam itu sendiri. Tujuan utama pendidikan Islam adalah 

mendidik manusia yang beriman, cerdas secara akademis dan 

moral yang mampu memberikan dampak positif bagi 

masyarakat.  

Oleh karena itu, seni mengelola lembaga pendidikan 

Islam adalah untuk mencapai tujuan tersebut melalui penerapan 

prinsip-prinsip Islam dalam segala aspek pendidikan. Salah satu 

prinsip utama pengelolaan lembaga pendidikan Islam adalah 

keadilan. Keadilan harus menjadi landasan perlakuan terhadap 

siswa, guru, dan staf lainnya. Setiap orang harus diperlakukan 

secara adil, terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi atau 

budaya mereka. Prinsip ini juga berlaku untuk pengelolaan 

sumber daya, seperti alokasi anggaran yang adil dan 

penggunaan fasilitas yang adil. 

 

B. Pengertian Pendidikan 

Di era yang menuntut ini, pendidikan telah menjadi 

kebutuhan dasar setiap individu. Bahkan pemerintah telah 
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia sudah banyak sekali lembaga pendidikan 

Islam. Banyak masyarakat yang tertarik terhadap lembaga 

pendidikan tersebut, khususnya para orang tua. Mereka 

berharap agar anak-anak mereka dapat menjadi anak yang baik, 

cerdas, memiliki budi pekerti yang baik, dan berakhlak mulia, 

serta dapat mengetahui ajaran-ajaran agama Islam lebih dalam. 

Untuk mengembangkan lembaga pendidikan Islam dan 

mewujudkan keinginan para orang tua tersebut maka 

diperlukannya kecakapan dalam mengelola lembaga 

pendidikan Islam, yakni para pimpinan sebagai pemangku 

kebijakan, pendidik, dan tenaga kependidikan, harus memiliki 

seni mengelola pendidikan yang baik dan benar. Pengelolaan 

lembaga pendidikan Islam ini agar tercapainya tujuan 

pendidikan Islam yang efektif dan efisien. 

 

B. Hakikat Seni Mengelola Lembaga Pendidikan Islam 

  Manajemen pendidikan Islam merupakan metode 

penataan lembaga pendidikan Islam yang bersifat Islami, yaitu 

dengan menggunakan ajaran-ajaran Islam, melibatkan sumber 

daya manusia muslim serta menggunakan hal-hal yang 

berkaitan guna mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif 

dan efisien. 

Selain itu manajemen pendidikan Islam mempunyai 

beberapa prinsip, para ahli pendidikan Islam berpendapat 

manajemen pendidikan Islam memiliki delapan prinsip, yaitu: 

ikhlas, jujur, amanah, adil, tanggung jawab, dinamis, praktis, 
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menjangkau lebih banyak khalayak. Mereka dapat membuat 

konten pendidikan yang menarik untuk diunggah di media 

sosial dan website resmi mereka. 

f. Menjalin Hubungan dengan Komunitas 

Mempromosikan hubungan erat dengan keluarga 

siswa atau alumni dapat membantu memasarkan lembaga 

pendidikan Islam dengan cara yang positif. Pihak sekolah 

atau universitas dapat membangun hubungan yang baik 

dengan pihak-pihak terkait yang lebih luas. 

 

F. Rangkuman Materi 

Lembaga pendidikan Islam sudah memikat hati para 

orang tua dengan menyekolahkan anak-anaknya dalam lembaga 

pendidikan yang bersifat Islami. Mereka sangat berharap agar 

anak-anak mereka memiliki budi pekerti yang baik, berakhlak 

mulia, serta berguna bagi keluarga dan masyarakat. Guna 

mewujudkan impian orang tua tersebut perlunya pengelolaan 

dalam lembaga pendidikan Islam. Untuk mencapai tujuan 

lembaga pendidikan Islam yang efektif dan efisien, sangat 

diperlukan beberapa faktor, diantaranya materi pendidikan, 

lingkungan, sarana dan prasarana, serta tenaga pendidik. Maka 

dari itu, strategi dalam mengelola dan pemasaran lembaga 

pendidikan Islam harus menentukan tujuan pembelajaran yang 

jelas, fokus pada kualitas pengajaran, serta mempromosikan 

keunggulan lembaga pendidikan Islam. 
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A. Pendahuluan 

Latar belakang tulisan ini timbul karena diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengelolaan dalam 

konteks pendidikan Islam, terutama di era globalisasi dan 

modernisasi yang sedang berlangsung.Dalam konteks 

pendidikan Islam, Manajemen yang berhasil dan produktif 

sangat krusial dalam memastikan kelancaran operasional dan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.Untuk memahami 

manajemen secara komprehensif, perlu dipelajari teori-teori 

manajemen yang telah berkembang dari masa kuno hingga 

modern. Teori-teori tersebut mencakup manajemen kuno seperti 

manajemen oleh kebiasaan, manajemen otoriter, dan manajemen 

ilmiah. Kemudian, berkembang menjadi teori-teori manajemen 

klasik seperti manajemen ilmiah Taylor, manajemen 

administratif Fayol, dan manajemen birokrasi Weber. Terakhir, 

muncul teori-teori manajemen modern seperti manajemen 

partisipatif, transaksional, dan transformasional. 

Dalam konteks pendidikan Islam, tipologi manajemen 

tradisional dan modern juga sangat penting untuk dipelajari. 

Tipologi tersebut mencakup manajemen otoriter, partisipatif, 

transaksional, transformasional, dan lain-lain. Setiap tipologi 

manajemen tersebut perlu dianalisis secara mendalam dan 

dikaitkan dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam. 

Dalam rangka menggali lebih dalam mengenai tipologi 

manajemen tradisional dan modern serta klasifikasinya dalam 

konteks manajemen pendidikan Islam, maka dibutuhkan sebuah 

buku yang membahas secara komprehensif mengenai hal 
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terbuka. Ini lebih cocok untuk organisasi yang ingin 

mendorong kolaborasi, inovasi, dan adaptasi cepat terhadap 

perubahan. 

Dalam konteks Manajemen Pendidikam Islam (MPI), 

manajemen tradisional cenderung mengurangi risiko dan 

inovasi terjadi secara terbatas. Sementara itu, manajemen 

modern mendorong inovasi dan adaptasi cepat terhadap 

perubahan pasar. Penerapan manajemen tradisional atau 

modern dalam MPI tergantung pada konteks organisasi, tujuan 

strategis. 
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A. Pendahuluan 

beliau menimbang jalan yang ditempuh umat Islam sejak 

Islam pertama kali diperkenalkan melalui Nabi Muhammad. 

Bagi umat manusia, itu adalah agama yang menekankan 

pentingnya pengetahuan baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara normatif, al-Qur'an dan hadits tidak hanya menekankan 

pentingnya mencari ilmu untuk mencapai prestasi hidup sekuler 

dan ukraina, tetapi juga sangat penting bagi mereka yang 

mengamalkan ilmu untuk kemaslahatan umat manusia. Pesan 

moralitas agama ini terlihat jelas dalam surat pertama Alquran, 

yang diturunkan kepada Nabi (saw). Ia memerintahkan manusia 

untuk menuntut ilmu sebanyak-banyaknya melalui kegiatan 

membaca. Padahal, umat Islam telah mengamalkan perintah 

Iqra dalam bentuk pendidikan Islam sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW. sampai hari ini.  

 Dalam perjalanan perkembangan pendidikan Islam, 

dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam telah mengalami 

sejarah yang cukup panjang, yakni kemajuan ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan umat Islam pada masa pemerintahan Dinasti 

Abbasiyah (750-1258 M). Secara lebih luas, pendidikan Islam 

berkembang dengan munculnya Islam itu sendiri. Munculnya 

Islam melakukan sesuatu untuk masyarakat Arab  

 Perubahan mendasar dalam budaya dan peradaban di 

semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Catatan 

peradaban Arab menunjukkan bahwa sedikit perhatian 

diberikan pada pendidikan di masyarakat Arab pra-Islam. Ini 

dibuktikan dengan minimnya jumlah orang Arab yang melek 
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merupakan peran kerjasama antara mata pelajaran IPA, 

Humaniora dan AIKA di Sekolah Muhammadiyah. Oleh karena 

itu, bukan tidak mungkin Sekolah Muhammadiyah mendidik 

siswa yang memiliki bakat intelektual dan kemanusiaan. 

 

H. Rangkuman Materi 

Lembaga pendidikan Islam di Nusantara memiliki 

tipologi yang berbeda-beda tergantung pada konteks sejarah 

dan budaya masyarakat setempat. Terdapat berbagai jenis 

lembaga pendidikan Islam di Nusantara yang dapat dibedakan 

berdasarkan tujuan, metode pengajaran dan jenjang pendidikan 

yang ditawarkan. Berbagai jenis lembaga pendidikan Islam di 

pulau-pulau termasuk pesantren, madrasah, sekolah Islam dan 

perguruan tinggi Islam. Pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam tradisional dengan penekanan pada pengajaran Islam dan 

ilmu-ilmu keislaman. Madrasah juga merupakan lembaga 

pendidikan Islam, dengan menitikberatkan pada pendidikan 

Islam, tetapi lebih menitikberatkan pada pendidikan formal 

ilmu-ilmu keislaman. Sekolah Islam adalah lembaga pendidikan 

yang menggabungkan kurikulum sekuler dengan kurikulum 

agama Islam. Universitas Islam, di sisi lain, adalah lembaga 

pendidikan tinggi yang menawarkan program akademik 

dengan penekanan pada studi Islam dan pengembangan 

pengetahuan. Terlepas dari perbedaan metode pendidikan dan 

jenjang pendidikan, semua lembaga pendidikan Islam di 

nusantara bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi 

muslim yang baik dan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan negara. 
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A. Pendahuluan 

Saat ini umat Islam hidup di zaman modern yang penuh 

dengan tantangan dan rintangan. Selama selain itu, umat Islam 

harus mempunyai setidaknya keterampilan, pengetahuan dan 

pengalaman yang matang untuk bersaing dan merebut peluang 

yang ada. Umat Islam ditantang dengan sikap kreatif, inovatif, 

dinamis, terbuka, demokratis, serta semangat kerja yang tinggi 

dan spiritualitas yang kuat. Dengan segala tantangan hidup 

yang kompleks, dunia pendidikan pun menghadapi tantangan 

yang semakin sulit. Pendidikan memainkan peran penting 

dalam mengatasi tantangan ini. Juga pendidikan Islam. 

Seiring dengan terus berkembangnya untuk menjawab 

tantangan masa kini, lembaga pendidikan Islam dihadapkan 

pada berbagai permasalahan yang harus segera diselesaikan 

agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai sepenuhnya. 

Permasalahan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam dapat 

dilihat pada visi dan misi, proses pembelajaran, kompetensi 

lulusan, guru dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

kurikulum dan evaluasi. 

 

B. Manajemen Sebagai Ilmu 

Ada beberapa perspektif ketika mendefinisikan 

manajemen. Beberapa orang mendefinisikan manajemen sebagai 

seni, ilmu dan profesi. Segala sesuatu memiliki kebenaran dalam 

arti tersendiri dan saling berhubungan serta tidak dapat berdiri 

sendiri. Pengertian kepemimpinan sebagai seni berarti bahwa 

kepemimpinan adalah sesuatu yang dibawa sejak lahir atau 
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b. Model dari bawah ke atas 

Model bottom-up adalah model inovasi pendidikan 

yang dibuat dari level dasar sampai level atas untuk 

menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan. 

10. Tantangan adalah hal atau objek yang merangsang tekad 

untuk meningkatkan pemecahan masalah 

11. Berbagai tantangan dalam administrasi pendidikan 

x Sumber daya pendidikan tidak cukup andal untuk 

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran pendidikan 

secara efektif 

x Sistem pembelajaran lebih menitikberatkan pada 

kuantitas hasil dari pada kualitas proses 

x Kurikulum, proses pembelajaran dan sistem evaluasi 

tetap menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional 

(Pasal 3 UUD). 
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A. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan instruksi 

yang memandu apa yang diajarkan, bagaimana itu diajarkan 

dan bagaimana hasil belajar diukur dalam sistem pendidikan. 

Secara sederhana, kurikulum dapat dianggap sebagai 

"kurikulum" yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan. Kurikulum meliputi perencanaan, 

pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan arah dan 

struktur pendidikan di dalam lembaga pendidikan atau di 

seluruh sistem pendidikan. Pertama, ada fase mengidentifikasi 

tujuan pendidikan dalam perencanaan kurikulum. 

Tujuan ini meliputi kognitif (pengetahuan), afektif (nilai 

dan sikap) dan psikomotor (keterampilan fisik), tujuan ini 

menjadi dasar pengembangan kurikulum. Pengembangan 

kurikulum kemudian meliputi pemilihan dan penetapan isi 

pembelajaran yang akan diajarkan. Tujuannya adalah untuk 

memilih topik, konsep, dan keterampilan yang penting bagi 

siswa. Selain itu, metode pengajaran, bahan ajar dan perangkat 

lain seperti teknologi dan sumber daya manusia juga 

diperhatikan dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum 

tersebut kemudian diimplementasikan di ruang kelas atau 

lembaga pendidikan. Pendidik atau guru bertanggung jawab 

untuk melaksanakan RPP sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditentukan. Mereka menggunakan strategi, metode, dan alat 

pengajaran yang tepat untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran mereka. Selain itu, kurikulum dievaluasi untuk 
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aspek agama dan moral. Selain itu, kolaborasi dengan para ahli 

agama dan pengajar yang berkualitas juga penting dalam 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Komponen Kurikulum di Lembaga Pendidikan Islam: 

Komponen kurikulum di lembaga pendidikan Islam mencakup 

aspek akademik dan religius. Aspek akademik meliputi mata 

pelajaran umum seperti matematika, bahasa, sains, dan sejarah, 

yang harus diajarkan dengan pendekatan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Sementara itu, aspek religius meliputi 

pendidikan agama Islam, hafalan Al-Qur'an, pembelajaran nilai-

nilai moral, dan pengembangan karakter Islami. 

Pendekatan Pembelajaran dalam Kurikulum Lembaga 

Pendidikan Islam: Pembelajaran di lembaga pendidikan Islam 

sering kali menggunakan pendekatan yang melibatkan peserta 

didik secara aktif, mempromosikan pemahaman mendalam 

tentang ajaran agama dan moral Islam. Pendekatan seperti 

diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah, pengajaran 

interaktif, dan penggunaan media dan teknologi yang relevan 

digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta didik 

tentang ajaran Islam dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan mereka. Pengembangan kurikulum di lembaga 

pendidikan Islam merupakan proses yang kompleks dan 

berpusat pada prinsip-prinsip pendidikan Islam. Kurikulum 

harus mencakup aspek agama, moral, akhlak, serta pendidikan 

karakter Islam. Proses pengembangan melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang sesuai dengan tujuan 

dan kompetensi yang diinginkan. 
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A. Pendahuluan 

Salah satu fondasi terpenting yang diantisipasi mampu 

membawa perubahan di negeri ini adalah pendidikan. Bidang 

pendidikan tidak hanya menawarkan kesempatan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga 

kesempatan penting untuk mengubah cara berpikir masyarakat 

(masyarakat sipil) melalui proses pembelajaran yang berhasil 

diselenggarakan sesuai dengan norma administrasi 

konvensional. baik dalam skala internasional maupun nasional. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang 

menciptakan program dan layanan sebagai tanggapan terhadap 

tuntutan pelanggan intinya, masyarakat dan siswa. Lulusan 

digunakan oleh masyarakat luas, yang meliputi sektor bisnis, 

lembaga pascasarjana, pemerintah, dan lulusan yang telah 

meluncurkan perusahaan independen. Selain itu, Pasal 36 UU 

Tujuan Pendidikan membahas bagaimana pengembangan 

kurikulum harus mempertimbangkan keimanan dan ketakwaan 

yang berkelanjutan , tanggung jawab profesional, dan 

perkembangan sistem pendidikan dunia yang dinamis Selain 

itu, Pasal 36 UU Tujuan Pendidikan membahas bagaimana 

pengembangan kurikulum harus memperhatikan keimanan dan 

ketakwaan yang sedang berlangsung, tanggung jawab 

profesional, dan perkembangan sistem pendidikan dunia yang 

dinamis. Populasi Muslim terbesar di dunia ditemukan negara 

Indonesia Pada 1990 - an 1990- an , Indonesia dipromosikan 

sebagaisebagai negara yang akan memerangi ekstremisme 

Islam. sebuah negara yang akan memerangi ekstremisme Islam. 
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yang membantu institusi merencanakan perubahan dan 

menetapkan tujuan dalam menghadapi tekanan eksternal yang 

berlebihan." Menurut Arcaro (2005), "Kualitas sebagai proses 

terstruktur untuk meningkatkan hasil." Pengetahuan ini 

memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan bahwa kualitas 

adalah cara mengatasi permintaan untuk meningkatkan 

produksi sesuai dengan standar organisasi.  

Meskipun kualitas adalah konsep yang sangat halus, 

organisasi menuntut dan membutuhkannya. Penjaminan mutu 

dan mutu terpadu pertama kali diciptakan dan dikembangkan 

di Barat oleh W. Edward Deming pada tahun 1930-an dan 1940-

an. Pada saat itu, kualitas bukanlah prioritas dalam industri, 

mengikuti teori manajemen klasik yang menekankan pada 

maksimalisasi produksi dan keuntungan ketika kualitas rendah. 

Gerakan pendidikan berkualitas adalah ide bisnis yang awalnya 

muncul pada tahun 1980-an dan diadopsi oleh sejumlah 

perguruan tinggi Amerika dan Inggris. Namun, gerakan kualitas 

dalam pendidikan tidak sepenuhnya lepas landas hingga awal 

tahun 1990-an. Sejak saat itu, sekolah dan lembaga pendidikan 

lainnya mulai menyadari betapa pentingnya meningkatkan 

pengajaran standar. Tujuan manajemen mutu adalah untuk 

terus meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar serta aspek lain untuk mencapai tujuan lembaga 

pendidikan Islam. 
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A. Pendahuluan  

Melalui penekanan pada pengintegrasian orang-orang ke 

dalam organisasi, pengembangan organisasi bertujuan untuk 

mengubah organisasi. Melakukan investasi ulang dalam 

organisasi dapat menjadi bagian dari reformasi organisasi untuk 

memastikan bahwa organisasi dapat beroperasi dengan sukses, 

efisien, manusiawi, dan kompetitif. Dalam beberapa tahun 

terakhir, pengembangan organisasi telah menjadi metode yang 

populer untuk mengimplementasikan perubahan yang 

terencana dalam organisasi. Organisasi diperlakukan sebagai 

sebuah sistem dalam pendekatan pengembangan organisasi 

untuk berubah. Untuk terus merespons lingkungan secara 

efektif, organisasi harus melakukan beberapa modifikasi dalam 

menanggapi perubahan lingkungan. Hal ini memerlukan 

pemahaman tentang dinamika internal organisasi dan 

bagaimana organisasi berinteraksi dengan lingkungannya. 

Untuk memperjelas tugas dan tanggung jawab dari berbagai 

tingkat organisasi dalam administrasi pengembangan organisasi 

sistem pendidikan, sejumlah kegiatan tertentu harus 

dilaksanakan. (Sagala, hlm. 196-197). 

 

B. Definisi Inovasi  

Sangat penting untuk memahami apa itu inovasi. Inovasi 

adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan 

kehidupan sehari-hari. Schumpeter pertama kali membahas 

inovasi organisasi pada tahun 1934. Inovasi adalah konsep baru 

yang muncul dari pengetahuan dan memiliki potensi untuk 
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krisis. Dengan kata lain, setiap krisis akan menghadirkan 

serangkaian risiko dan peluang yang unik. Frasa penting di sini 

adalah "bagaimana", tidak hanya "menggunakan pilihan", tetapi 

juga "menciptakan peluang" dan "mengubah bahaya menjadi 

peluang", jika memungkinkan. 
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A. Pendahuluan 

Konflik sering kali terjadi di dalam sebuah organisasi. 

Keberadaan beberapa kelompok dapat memicu timbulnya 

perselisihan, seperti perbedaan keahlian dan komposisi 

kelompok, tujuan yang berbeda di antara anggota kelompok, 

peran ganda atau ambiguitas dalam tanggung jawab, atau 

bahkan perbedaan dalam sistem pemberian hadiah atau upah 

yang diberikan, yang dapat menimbulkan perselisihan. 

Meskipun sulit dihindari, perselisihan di dalam organisasi dapat 

ditekan seminimal mungkin. Perselisihan dapat terjadi antara 

individu dan individu, baik itu antara pimpinan atau anggota 

organisasi, perselisihan individu dengan kelompok atau bahkan 

perselisihan antara kelompok tertentu dengan kelompok 

lainnya. 

Perbedaan pendapat adalah sesuatu yang pasti terjadi 

dalam suatu organisasi. Organisasi yang aktif tidak dapat 

menghindari keberadaan perbedaan pendapat. Secara esensial, 

perbedaan pendapat adalah suatu pandangan (Robbins & Judge, 

2015). Perbedaan pendapat tidak akan timbul jika tidak ada 

seseorang yang menyadari keberadaannya. Perbedaan pendapat 

juga memerlukan suatu awal proses yang merupakan konflik 

atau ketidakcocokan serta interaksi. Dengan kata lain, jika tidak 

ada individu yang memiliki pandangan bahwa terjadi 

perbedaan pendapat, maka tidak akan ada interaksi konflik yang 

menjadi awal proses perbedaan pendapat. Ini sejalan dengan 

pandangan Kholifah (Kholifah, 2019) yang menyatakan bahwa 

konflik bukan hanya perbedaan pendapat, karena perbedaan 
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termasuk situasi khusus, konteks sosial, dan karakteristik 

individu yang terlibat dalam konflik tersebut. 
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A. Pendahuluan 

Banyak orang berbicara tentang komunikasi dan 

mengaitkannya dengan peristiwa baik dan buruk. Bahkan jika 

kita bertanya kepada seseorang tentang faktor-faktor yang 

mengangkat karier seseorang dalam waktu yang relatif singkat, 

hampir pasti salah satu jawabannya adalah orang tersebut 

memiliki keterampilan komunikasi. Komunikasi sudah menjadi 

bagian besar dari aktivitas kita sehari-hari, mulai antar 

teman/individu, kelompok dan organisasi. Jika diperhatikan 

lebih dalam, banyak kegagalan dalam komunikasi kita, mungkin 

karena tujuan yang kita inginkan tidak tercapai, belum ada 

saling pengertian, belum. Kegiatan komunikasi pada 

hakekatnya adalah pertukaran pikiran atau gagasan. Secara 

sederhana, komunikasi mengacu pada aktivitas di mana pesan 

atau ide dikirim dan diterima dari satu pihak ke pihak lain, dan 

tujuannya adalah untuk mendapatkan pandangan umum 

tentang ide yang dipertukarkan. Organisasi yang berbeda 

seperti perusahaan, bank, rumah sakit, sekolah, dan perguruan 

tinggi membutuhkan komunikasi di antara anggotanya. Cara 

komunikasi sebenarnya didasarkan pada pertukaran pesan 

antara anggota organisasi tertentu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pesan yang dikirimkan kepada penerima 

menimbulkan saling pengertian, sehingga diharapkan terjadi 

perubahan perilaku. Unsur-unsur yang termasuk dalam 

pemberitahuan adalah:  

1. Komunikator: kepada pengirim pesan. 

2. Berita: Gagasan atau Informasi yang Disampaikan 

MODEL KOMUNIKASI 
DI LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM 



 

217 

Pendidikan Islam penting sebagai proses mengembangkan dan 

melestarikan fitrah manusia. Pendidikan Islam tidak hanya 

mengembangkan jasmani, rohani, jiwa bahkan ruh, tetapi juga 

bagaimana mengembangkan dan melestarikan potensi suatu 

tempat. Lembaga pendidikan Islam meliputi keluarga, masjid, 

pesantren, dan madrasah. Ada dua bentuk lembaga yang terkait 

dengan jiwa umat Islam: bentuk pertama adalah lembaga yang 

tidak dapat diubah, dan bentuk kedua adalah lembaga yang 

dapat diubah. Lembaga pendidikan Islam harus menghadapi 

tantangan di bidang politik, budaya, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, ekonomi, perubahan sosial dan kemasyarakatan serta 

sistem nilai, yang semuanya itu harus dinetralkan agar berjalan 

beriringan dan saling mendukung. Model komunikasi Islam 

meliputi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 

dengan manusia, dan hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 
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A. Pendahuluan 

Model pengambilan keputusan memainkan peran 

penting dalam setiap lembaga pendidikan, termasuk lembaga 

pendidikan Islam. Keputusan yang efektif dan tepat waktu 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan dan keberhasilan lembaga tersebut. Dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan kemajuan teknologi dan 

perkembangan kecerdasan buatan, pendekatan baru dalam 

pengambilan keputusan telah muncul. Lembaga pendidikan 

Islam memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

pemikiran, karakter, dan nilai-nilai agama pada siswa mereka 

(Ningsih, 2019). Pengambilan keputusan di lembaga pendidikan 

Islam melibatkan berbagai aspek, termasuk manajemen sumber 

daya, keuangan, kurikulum, pengajaran, pengembangan siswa, 

dan kebijakan institusi. Pendidikan Islam memiliki tujuan yang 

luas, termasuk mengembangkan akhlak mulia, memperkuat 

iman dan ketaqwaan, serta memberikan pendidikan yang 

berkualitas dalam bidang ilmu agama dan umum. Dalam proses 

mencapai tujuan-tujuan ini, lembaga pendidikan Islam sering 

dihadapkan pada berbagai keputusan yang kompleks dan 

beragam, seperti pengelolaan sumber daya, peningkatan 

kurikulum, rekrutmen staf pengajar, peningkatan fasilitas, dan 

sebagainya. 

Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga pendidikan 

Islam dapat mengadopsi model pengambilan keputusan yang 

berbasis data dan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini melibatkan 

penggunaan data yang relevan, analisis yang cermat, serta 
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Institusi pendidikan Islam mungkin menggunakan 

strategi pengambilan keputusan berbasis data dan sains untuk 

mengatasi masalah ini. Penggunaan data yang relevan, analisis 

yang ketat, dan pemahaman mendalam tentang proses 

pengambilan keputusan merupakan komponen dari strategi ini. 

Dengan menggunakan paradigma ini, lembaga pendidikan 

dapat membuat penilaian yang tidak terlalu spekulatif atau 

sepenuhnya bergantung pada intuisi dan lebih sesuai dengan 

data yang solid. 

Institusi pendidikan Islam sekarang banyak menekankan 

penggunaan kecerdasan buatan dan analisis data untuk 

mendorong model pengambilan keputusan. Untuk membantu 

institusi mengambil keputusan, strategi ini menggunakan data 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk statistik 

siswa, hasil ujian, evaluasi kinerja, dan masukan dari siswa dan 

orang tua. Institusi pendidikan Islam dapat menemukan pola 

dan tren dalam data dengan mempelajarinya dengan cermat, 

yang akan membantu mereka membuat penilaian yang lebih 

baik dan lebih efisien. Dewan guru, staf administrasi, orang tua, 

dan siswa semuanya dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pengambilan keputusan, di antara kelompok terkait lainnya. 
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A. Pendahuluan  

Manajemen pendidikan agama islam memiliki hubungan 

begitu erat dengan kepemimpinan, banyak ilmu atau 

pengetahuan tentang kepemimpinan salah satu nya yaitu dalam 

lembaga atau suatu organisasi dibutuhkan leader atau 

pemimpin. Pemimpin ini sangat berpengaruh terhadap suatu 

orgaisasi yakni ´bijak atau tidak nya seorang pemimpin itu 

VDQJDW�EHUSHQJDUXK�WHUKDGDS�VHEXDK�RUJDQLVDVLµ�GDODP�VHEXDK�

organisasi pemimpin pemegang tahta tertinggi, pemimpin 

tersebutlah yang akan mengatur jalannya sebuah organisasi, 

mengajak bawahannya menjalani tugas, mengarahkan 

bagaimana alurnya menggerakan lembaga atau organisasi 

hingga mencapai tujuan bersama. Di era sekarang sudah banyak 

seorang pemimpin yang melenceng atau tidak menjalani 

tugasnya dengan benar, contohnya ada salah satu mantan kepala 

sekolah di SMAN 3 METRO ia resmi divonis bersalah dan sudah 

terbukti korupsi. Maka dengan banyak nya kejadian negative 

yang terjadi pada suatu lembaga untuk saat ini lebih bijak lah 

dalam memilih. Karena penentu dalam maju tidak nya sukses 

tidak nya sebuah lembaga itu tergantung pemimpin. Kebutuhan 

sosok pemimpin yang jujur dikarenakan banyak nya 

profesionalitas yang menjadikan satu organisasi tak sejalan 

dengan tujuan hingga mengakibatkan kehancuran.  

Dalam agama islam memiliki salah satu tokoh sekaligus 

contoh untuk menjadi pemimpin yang disuaki umatnya, yakni 

Nabi Muhammad SAW. beliau yang memiliki jiwa 

kepemimpinan yang tinggi hingga mampu membawa umat nya 
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GLOSARIUM 

 

AtTarbiyah al-Islamiyah : Pendidikan yang Islami. 

Administrasi : seluruh proses kerja sama antara dua 

orang atau lebih dalam mencapai 

tujuan dengan memanfaatkan sarana 

prasarana tertentu secara berdaya 

guna dan berhasil guna. 

Actuating : menggerakkan orang-orang untuk 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien 

Desentralisasi : penyerahan Kekuasaan Pemerintahan 

oleh Pemerintah Pusat kepada daerah 

otonom berdasarkan Asas Otonomi. 

Controlling : keseluruhan upaya pengamatan 

pelaksanaan kegiatan operasional 

guna menjamin bahwa kegiatan 

tersebut sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya 

Fungsi manajemen pendidikan Islam: terdiri dari empat hal, yakni 

planning, organizing, actuating dan 

controlling, atau yang menjadi POAC 

Ilmu mudurus, telaah mujemeah: menuntut ilmu harus berguru, 

meneliti dan mengkaji sebaikanya 

bersama-sama supaya hasilnya 

mendekati kebenaran hakiki. 

Lembaga : badan (organisasi) yang tujuannya 

melakukan suatu penyelidikan 

keilmuan atau melakukan suatu 

usaha. 

Manajemen : seluruh proses kerja sama antara dua 

orang atau lebih dalam mencapai 

tujuan dengan memanfaatkan sarana 

prasarana tertentu secara berdaya 

guna dan berhasil guna.  
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Manajemen Pendidikan : adalah aktivitas memadukan sumber-

sumber pendidikan agar terpusat 

dalam usaha untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan. 

Manajemen pendidikan Islam: semestinya mengikut acuan dan 

arah yang jelas. Hal ini menjadi 

indikator penting dalam 

menyukseskannya di dalam 

implementasi nyata. 

Muaddih : orang yang beradap sekaligus 

memiliki peran dan fungsi untuk 

membangun peradaban yang 

berkualitas di masa depan.  

Mu'alimin : orang yang dituntut mampu 

menjelaskan hakekat dalam 

pengetahuan yang diajarkan.  

Mudarris : orang yang berusaha mencerdaskan 

peserta didiknya, menghilangkan 

ketidaktahuan atau memberantas 

kebodohan, serta melatih ketrampilan 

peserta didik sesuai dengan bakat dan 

minat.  

Murabbiy : orang yang mendidik dan menyiapkan 

peserta didik agar mampu berkreasi, 

sekaligus mengatur dan memelihara 

hasil kreasinya untuk tidak 

menimbulkan malapetaka bagi 

dirinya, masyarakat dan alam sekitar. 

Model : Representasi dari sutau objek, benda 

atau ide-ide dalam bentuk yang 

disederhanakan dari kondisi atau 

fenomena alam 

Mutu : hasil kondisi produk harus memenuhi 

beberapa tolok ukur tertentu sesuai 

dengan kepuasan pelanggan 
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Mengelola : mengendalikan; menyelengarakan, 

dan menjalankan 

Organizing : kerja sama antara dua orang atau lebih 

dalam cara yang terstruktur untuk 

mencapai sasaran spesifik atau 

sejumlah sasaran. 

Pendidikan : merupakan kunci bagi suatu bangsa 

mempertahankan eksistensinya 

dimana peningkatan kecakapan dan 

kemampuan diyakini sebagai faktor 

untuk bisa menyiapkan masa depan 

yang siap bersaing dengan bangsa 

lain. 

Planning : sebuah proses perdana ketika hendak 

melakukan pekerjaan baik dalam 

bentuk pemikiran maupun kerangka 

kerja agar tujuan yang hendak dicapai 

mendapatkan hasil yang optimal 

Peri Mestike : Bahasa adat atau maksim bermakna 

filsafat yang menjadi pedoman hidup 

suku Gayo 

Rues kuines, tungku kupelu: professional dan proporsional yakni 

menpatkan seutu pekerjaan pada 

ahlinya 

Sentralisasi : pengaturan kewenangan dari 

pemerintah daerah kepada 

pemerintah daerah kepada 

pemerintah pusat untuk mengurusi 

urusan rumah tangganya sendiri 

berdasarkan prakarsa dan aspirasi 

dari rakyatnya.  

Sekolah : suatu tempat yang berlebel lembaga 

pendidikan yang memiliki fungsi bagi 

para guru/dosen/ustad untuk 

mendidik, mengajarkan, memotivasi, 

membimbing, dan mengarahkan 



238 

peserta didik untuk belajar tentang 

ilmu pengetahuan, agama, eksak dan 

ilmu-ilmu lainya yang dibutuhkan 

dalam kehidupan. 

Satisfaction : Kepuasan 

Seni : keahlian membuat karya bermutu, 

karya yang diciptakan dengan 

keahlian yang luar biasa seperti 

lukisan, ukiran, atau jenis seniman 

lainnya. 

Tarbiyah : Pendidikan 

Ta'lim : Pengajaran atau teaching 

Ta'dib : Pembentukan tindakan atau 

tatakrama dan perilaku manusia 

Ustadz : seorang guru dituntut untuk 

berkomitmen terhadap profesinya 

yaiyu memperbaiki model atau cara 

kerjanya sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

 

 


